BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual pada
siswa SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango terdiri dari 9 indikator menunjukkan : (1)
bersifat fleksibel dengan persentase 52 %, (2) Indikator Memiliki kesadaran (self-awareness)
yang tinggi dengan persengtase 56 %, (3) memiliki kemampuan untuk menghadapi
penderitaan dan mengambil hikmah darinya dengan persentase 51 %, (4) memiliki kemampuan
untuk menghadapi dan mengatasi rasa sakit dengan persentase 45 % (5) memiliki kualitas hidup
yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai dengan persentase 56 %, (6) enggan melakukan sesuatu
yang menyebabkan kerugian atau kerusakan dengan persentase 49 %, (7) cenderung
melihat hubungan antar berbagai hal berbeda menjadi suatu yang holistic dengan persentase 52
%, (8) cenderung untuk bertanya “mengapa” atau “apa” dan mencari jawabanm-jawaban yang
fundamental dengan persentase 42 %, (9) bertanggung jawab untuk menebarkan visi dan nilai-
nilai kepada orang lain dan menunjukkan cara menggunakan dengan persentase 44 %.

Dari 9 indikator-indikator yang paling menonjol memiliki persentase yang kurang baik
sebagai kecerdasan spiritual pada SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango khususnya
seluruh kelas XI IPS adalah indikator cenderung untuk bertanya “mengapa” atau “apa” dan
mencari jawaban-jawaban yang fundamental yang memperoleh hasil persentase sebesar 42 %.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka dapat menyarankan beberapa hal
sebegai berikut:

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling



a. Guru bimbingan dan konseling agar dapat memberikan pemahaman kepada siswa

melalui berbagai layanan bimbingan kelompok dengan topik menjadi pribadi yang
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain dan lebih peka dalam melihat situasi
siswa yang membutuhkan bantuan agar tidak akan terjadi yang tidak diharapkan.
Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu bekerja sama dengan semua
tenaga kerja yang ada di sekolah untuk menanamkan sikap yang baik dari diri siswa
dan lebih banyak lagi menggunakan konseling individual untuk menggali maupun

memperbaiki sikap siswa yang sebelumnya tidak diharapkan.

. Bagi siswa

Berdasarkan kesimpulan penelitian ada beberapa hal yang disarankan kepada siswa

diantaranya :

a.

b.

Siswa harus sudah pandai dalam memilih mana yang terbaik dalam hidup.

Siswa diharapkan banyak mengunjungi guru bk untuk meminta bantuan baik dalam
hal internal diri maupun eksternal diri siswa.

Siswa harus mampu menahan diri dari lingkungan yang tidak diharapkan.

Siswa harus sudah memiliki rencana yang baik untuk masa depan yang cerah.

. Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

salah satu data untuk memperluas lagi kajian tentang kecerdasan spiritual.
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